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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 3 Kota 

Kediri melalui pengamatan langsung dalam proses pembelajaran, bahwa proses pendidikan di 

SMP Negeri 3 Kota Kediri Tahun Pelajaran 2014/2015 umumnya belum mampu 

mengembangkan dan meningkatkan kreativitas peserta didik. Hal ini diamati dari pembelajaran 

yang umumnya masih berpusat kepada guru sehingga peserta didik hanya menerima apa yang 

disampaikan guru. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) bagaimana penerapan metode pembelajaran mind 

mapping, (2) bagaimana tingkat kreativitas, (3) adakah pengaruh antara penerapan metode 

pembelajaran mind mapping terhadap tingkat kreativitas pada peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 3 Kota Kediri Tahun Pelajaran 2014/2015?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Eksperimental-Kuasi (Quasi-

Experimental Research) dengan subjek penelitian peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Kota 

Kediri Tahun Pelajaran 2014/2015. Penelitian ini menggunakan pretest-posttest control group 

design dengan satu macam perlakuan, menggunakan instrumen berupa tes kreativitas, RPLBK, 

pemberian perlakuan/tindakan, dan lembar penilaian proses pembelajaran. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) ada perbedaan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, (2) peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 3 Kota Kediri Tahun Pelajaran 

2014/2015 memiliki klasifikasi kreativitas tinggi, dan seluruh subvariabel juga mendukung 

klasifikasi tinggi. Hasil perhitungan uncorrelated data/independent samples t test dengan 

nilai         sebesar 18,5. Diketahui df = N -2 (36 – 2) dengan α = 5% (0,05) diperoleh nilai 

       sebesar 1,6909. Karena nilai           >        (18,5 > 1,6909), artinya ada pengaruh 

penerapan pembelajaran mind mapping terhadap kreativitas peserta didik kelas VIII SMP Negeri 

3 Kediri Tahun Pelajaran 2014/2015. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini direkomendasikan: (1) tujuan pokok penerapan 

pembelajaran mind mapping (peta pikiran) terhadap kreativitas adalah untuk mengembangkan 

dan meningkatkan kreativitas peserta didik. Oleh sebab itu baik konselor maupun guru mata 

pelajaran hendaknya menggunakan metode mind mapping (peta pikiran) dalam proses 

pembelajaran. (2) Konselor dan guru mata pelajaran perlu melakukan penelitian terus menerus 
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untuk membuktikan bahwa metode mind mapping (peta pikiran) sesuai/cocok digunakan untuk 

seluruh karakteristik materi layanan/pelajaran dan untuk karakteristik peserta didik. 

  

 

Kata kunci: mind mapping, peta pikiran, kreativitas 
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I. LATAR BELAKANG 

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 4 

ayat 4, menyatakan bahwa pendidikan 

diselenggarakan dengan memberi 

keteladanan membangun kemauan dan 

mengembangkan kreativitas peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Pasal 3, 

menyatakan sebagai berikut.  

Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan 

membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Peranan kreativitas sangat penting 

dalam dunia pendidikan baik dalam 

pendidikan formal, informal maupun 

nonformal. Salah satu tantangan bagi 

pendidikan adalah kesulitan peserta didik 

untuk belajar secara mandiri. Permasalahan 

yang terjadi dalam pendidikan ini 

seharusnya tidak menjadi hal yang begitu 

berarti seandainya seluruh komponen 

pendidikan ini kreatif dalam memandang 

permasalahan tersebut. Hal ini terjadi karena 

kemampuan kreatif, inovatif, yang belum 

menjadi prioritas untuk 

ditumbuhkembangkan dalam sistem 

pendidikan. 

Kreativitas adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk menciptakan 

sesuatu barang atau karya baru yang 

sebelumnya belum pernah ada sehingga 

menghasilkan produk baru. Menurut Erns 

Kris (dalam Suyadi, 2014) mekanisme 

pertahanan regresi seiring dengan 

munculnya kreatif. Kreativitas juga 

berhubungan dengan kemampuan untuk 

membuat kombinasi-kombinasi baru atau 

melihat hubungan-hubungan baru 

antarunsur, data, atau hal-hal yang sudah 

ada sebelumnya (Samiawan, dkk, dalam 

Jahya, 2013: 48). Menurut Torrance (dalam 

Susanto, 2013) kreativitas  didefinisikan 

sebagai proses dalam memahami sebuah 

masalah, mencari solusi yang mungkin 

menarik hipotesis, menguji dan 

mengevaluasi serta mengkomunikasikan 

hasilnya kepada orang lain. 

Kreativitas adalah kemampuan 

seseorang untuk melahirkan  sesuatu yang 

baru, baik berupa gagasan maupun karya 

nyata yang relatif berbeda dengan apa yang 

ada sebelumnya (Susanto, 2013: 99). 

Sternberg and Lubart, 2005, Sternberg, 2006 

dan Munandar (dalam Ngalimun, 2013) 

melihat kreativitas sebagai suatu proses 

untuk menghasilkan suatu pekerjaan. Ciri-

ciri dari sikap kreatif atau nonaptitude yaitu: 

mempunyai daya imajinasi kuat, mempunyai 

inisiatif, mempunyai minat luas, mempunyai 

kebebasan dalam berpikir, bersifat ingin 

tahu, selalu ingin mendapat pengalaman-
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pengalaman baru, mempunyai kepercayaan 

diri yang kuat, penuh semangat, berani 

mengambil resiko. Kreativitas diartikan 

sebagai suatu kemampuan untuk 

menciptakan suatu produk baru. 

Ada empat ciri utama dari kreativitas 

kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), 

keaslian (originality), dan elaborasi 

(elaboration). Kelancaran yaitu kemampuan 

untuk menghasilkan berbagai ide secara 

cepat dalam kurun waktu tertentu. 

Keluwesan yaitu kemampuan untuk melihat 

suatu masalah dari berbagai sudut pandang 

yang berbeda sehingga diperoleh berbagai 

kemungkinan penyelesaian dari suatu ide 

atau masalah. Originalitas yaitu kemampuan 

untuk menghasilkan suatu ide baru yang 

berbeda dengan ide yang dihasilkan oleh 

orang lain. Elaborasi yaitu kemampuan 

untuk menggabungkan beberapa ide menjadi 

hal yang lebih menarik ataupun memperinci 

dan mengembangkan suatu ide dasar 

sehingga menjadi lebih besar dan menarik 

(Munandar, dalam Susanto, 2011: 117). 

Kreativitas perlu dipersiapkan sejak 

usia SMP karena pada masa ini merupakan 

masa peralihan atau masa transisi dari masa 

anak-anak menuju masa remaja atau masa 

pubertas. Saat usia remaja keadaan fisik, 

kemampuan berpikir, kondisi emosi dan 

perilaku sosial anak berbeda dengan masa 

sebelumnya karena pada masa transisi ini 

terjadi perubahan-perubahan yang sangat 

cepat, terutama untuk perkembangan fisik 

dan kemampuan berpikirnya. 

Berkembangnya kemampuan berpikir pada 

usia transisi ini dapat mengarahkan peserta 

didik kepada pemecahan masalah yang 

dialami. Oleh sebab itu pada masa ini 

remaja dituntut untuk bisa berpikir kreatif 

untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas 

perkembangannya. 

Salah satu dari budaya dan karakter 

bangsa adalah belajar kreatif. Belajar kreatif 

telah menjadi bagian penting dalam wacana 

peningkatan mutu pembelajaran. Sesuai 

dengan hasil observasi yang telah dilakukan 

di SMP Negeri 3 Kota Kediri melalui 

pengamatan langsung dalam proses 

pembelajaran, bahwa proses pendidikan 

yang terjadi di SMP Negeri 3 Kota Kediri 

Tahun Pelajaran 2014/2015 umumnya 

belum mampu mengembangkan dan 

meningkatkan kreativitas peserta didik. Hal 

ini dapat diamati dari pembelajaran yang 

umumnya masih berpusat kepada guru 

sehingga peserta didik hanya menerima apa 

yang disampaikan guru. 

Selain itu juga pemberian ujian dalam 

bentuk tes yang tidak menuntut peserta didik 

untuk mengeksplorasi kemampuannya 

sehingga peserta didik hanya akan 

menyelesaikan tes tersebut sesuai dengan 

cara yang disampaikan oleh guru tanpa 

memikirkan cara lain yang mungkin akan 

menghasilkan hal yang sama walaupun 

dengan pendekatan yang berbeda. 
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Salah satu upaya untuk 

mengembangkan kreativitas adalah melalui 

pembelajaran inovatif yaitu mind mapping 

(peta pikiran). Mind mapping adalah salah 

satu metode pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk menyajikan materi dengan 

cara meringkas atau mencatat dalam bentuk 

peta pikiran sehingga mempermudah untuk 

dipelajari oleh peserta didik. Penggunaan 

teknik mencatat peta pikiran dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap konsep materi. Mind mapping 

adalah teknik pemanfaatan keseluruhan otak 

dengan menggunakan citra visual dan 

prasarana grafis lainnya untuk membentuk 

kesan (DePorter & Hernacki, 2013: 153). 

Mind mapping merupakan salah satu bentuk 

pembelajaran yang digunakan untuk melatih 

kemampuan menyajikan isi (content) materi 

pelajaran dengan pemetaan pikiran 

(Dananjaya, 2011: 238). 

Mind mapping dapat membantu 

peserta didik dan guru dalam proses 

pembelajaran di kelas dengan meringkas 

materi-materi pelajaran menjadi beberapa 

lembar mind mapping yang jauh lebih 

mudah dapat dipelajari dan diingat oleh 

peserta didik. Melalui mind mapping, 

seluruh informasi kunci dan penting dari 

setiap bahan pelajaran dapat diorganisir, 

sehingga lebih mudah untuk dipahami dan 

diingat. Setiap orang pada dasarnya 

memiliki bakat kreatif dan kemampuan 

untuk mengungkapkan dirinya secara kreatif 

oleh sebab itu mind mapping sangat 

berperan penting dalam pembelajaran 

karena dengan menggunakan teknik 

pembelajaran mind mapping peserta didik 

diharapkan mampu mengasah dan 

meningkatkan kreativitasnya sehingga dapat 

membantu peserta didik untuk bisa berpikir 

kreatif. 

Masa remaja merupakan masa 

peralihan atau masa transisi, dimana anak 

mengalami perubahan dari masa anak-anak 

menjadi masa dewasa. Hal ini ditandai 

dengan terjadinya perubahan yang sangat 

cepat, terutama dalam perkembangan fisik 

dan berpikir. Sejalan dengan perkembangan 

fisik, kemampuan berpikir remaja juga 

berkembang pesat, mereka telah mampu 

berpikir tahap tinggi, berpikir logis dan 

rasional (Supriatna, 2011). 

Hasil penelitian menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir peserta didik untuk 

keterampilan berpikir lancar sebesar 28%, 

keterampilan berpikir luwes 18% dan 

keterampilan berpikir orisinal sebesar 2%. 

Hasil penelitian lain juga mengungkapkan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik masih rendah (Witriana, Fauziah, 

dalam Saleh, 2013). Penelitian Sumyaku 

(2011) menyatakan ada hubungan yang 

positif antara kreativitas dengan prestasi 

belajar peserta didik. Berdasarkan uraian 

penelitian di atas mengenai rendahnya 

kreativitas peserta didik maka dalam hal ini 

peneliti ingin mengetahui pengaruh 
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penerapan metode pembelajaran mind 

mapping terhadap kreativitas peserta didik 

kelas VIII di SMP Negeri 3 Kota Kediri 

Tahun Pelajaran 2014/2015. 

 

II. METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pengaruh penerapan 

metode pembelajaran mind mapping (X) 

terhadap kreativitas (Y). Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan pendekatan 

kuantitatif karena didalam penelitian ini 

datanya berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik. Metode penelitian 

kuantitatif yaitu metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi dan 

sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif atau statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2009). 

Ditinjau dari permasalahannya, 

peneliti menggunakan metode penelitian 

eksperimen yaitu metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh 

treatment (perlakuan) tertentu terhadap yang 

lain dalam kondisi yang terkendalikan 

(Sugiyono, 2009). Berdasarkan ragam 

penelitian eksperimen peneliti menggunakan 

penelitian eksperimental-kuasi (quasi-

experimental research) dengan 

menggunakan model pretest-posttest control 

group design dengan satu macam perlakuan. 

Di dalam model ini sebelum dimulai 

perlakuan kedua kelompok diberi tes awal 

atau pretest untuk mengukur kondisi awal 

(0ı). Selanjutnya pada kelompok eksperimen 

diberi perlakuan (X) dan pada kelompok 

pembanding tidak diberi. Sesudah selesai 

perlakuan kedua kelompok diberi tes lagi 

sebagai post tes     . Ditinjau dari desain 

eksperimen, penelitiannya menggunakan 

desain nonrandomized pretest-posttest 

control group design yaitu tidak 

dilakukannya randomisasi untuk membentuk 

kelompok eksperimen (KE) dan kelompok 

kontrol (KK) (Seniati, dkk, 2009).  

 

 

 

 

Dengan demikian langkah-langkah 

analisis data eksperimen dengan model 

nonrandomized pretest-posttest control 

group design adalah dengan menggunakan 

uncorrelated data/independent sampel t-tes 

(Seniati,dkk. 2009: 128) dengan rumus 

sebagai berikut. 

 

   
       

√
       

               
(
 
  

  
 
  

)

 
 

Keterangan : 

   = rata-rata skor kelompok 1 

   = rata-rata skor kelompok 2 

    = sum of square kelompok 1 

    = sum of square kelompok 2 

(KE)    → X →    

(KK)    →  →    
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   = jumlah subjek kelompok 1 

   = jumlah subjek kelompok 2 

Rerata masing-masing variabel 

dibandingkan dengan kategori penilaian 

rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi.  

Pedoman Penilaian Kreativitas 

 

Sedangkan untuk melihat peringkat 

skor masing-masing subvariabel dan 

indikator penelitian dengan melihat 

reratanya.  

Pedoman Penilaian Rerata Jumlah Skor 

Subvariabel dan Indikator 

Variabel Penelitian 

Interval Kelas Penilaian 

146 – 182 Sangat tinggi 

109 – 145 Tinggi 

72 – 108 Sedang 

36 – 71 Rendah 

 

Penarikan kesimpulan analisis 

penerapan metode mind mapping terhadap 

kreativitas berpedoman pada nilai t dengan 

taraf signifikansi 5%, apabila,         

      maka tidak ada pengaruh yang 

signifikan (   diterima) dan apabila 

              , maka ada pengaruh 

signifikan (   ditolak).  

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Untuk mengetahui ada pengaruh atau 

tidak antara penerapan pembelajaran mind 

mapping (peta pikiran) terhadap kreativitas 

peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 3 

Kota Kediri Tahun Pelajaran 2014/2015 

yaitu dengan menggunakan analisis uji t 

(independent sample t test) dengan 

menggunakan bantuan SPSS 20.0 for 

Windows. Sebelum melakukan uji t maka 

terlebih dahulu dilakukan uji F (levene’s 

test) untuk mengetahui homogenitas kedua 

kelompok. 

Berdasarkan dari deskripsi dan 

analisis data variabel, diperoleh nilai rata-

rata posttest pada kelas eksperimen yaitu 

98,97 dan nilai posttest pada kelas kontrol 

diperoleh nilai rata-rata 98,94. Berdasarkan 

dari hasil uji levene’ test untuk nilai 

signifikansi adalah  0,000. Berdasarkan 

kreteria pengujian di atas nilai signifikansi 

(0,000 < 0,05), maka varian kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol  data 

adalah beda. Dengan ini penggunaan uji t 

menggunakan equal variances not assumed 

(diasumsikan kedua varian beda). 

Setelah dilakukan uji homogenitas 

maka dilanjutkan dengan  perhitungan 

uncorrelated data/independent samples t 

test. Berdasarkan dari hasil perhitungan 

uncorrelated data/independent samples t 

test diperoleh nilai          sebesar 18,5. 

Untuk mengetahui signifikansi nilai          

maka perlu dibandingkan dengan nilai       . 

Diketahui df = N -2 (36 – 2) dengan α = 5% 

(0,05) maka diperoleh nilai        adalah 

1,6909. Karena nilai          >        (18,5 > 

Interval Kelas Penilaian 

100 – 125 Sangat tinggi 

75 – 99 Tinggi 

50 – 74 Sedang 

25 – 49 Rendah 
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1,6909), artinya ada pengaruh penerapan 

pembelajaran mind mapping terhadap 

kreativitas peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 3 Kediri Tahun Pelajaran 2014/2015. 
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